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BAB II 
PEMBELAJARAN IPA BERORIENTASI 

KONSTRUKTIVISTIK MODEL SIKLUS BELAJAR 
(LEARNING CYCLE 5E) 

 

A. Deskripsi teori 

1. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di SD/MI 

a. Pembelajaran 

Sebelum membahas tentang pembelajaran, maka sangat perlu 

diketahui tentang belajar. Beberapa definisi tentang belajar, antara lain 

dapat diuraikan seperti berikut, diantaranya: Belajar ialah suatu proses 

usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 

tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya 

sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.1 

Menurut Sholeh Abdul Aziz dan Abdul Aziz Abdul Majid dalam 

bukunya Ilal Manaahiji wa Thuruqut Tadris, mendefinisikan belajar 

adalah: 

 بِ يْ رِ دْ تَ  ةُ يَ لِ مَ عَ  نْ عَ  مُ جِ نْ ي ـَ  اءِ دَ لاَ  اْ فىِ  يرُِ غْ ت ـَ وَ هُ  مَ ل عَ لتـ اَ  

 
“Belajar adalah sebuah perubahan yang bisa mendatangkan 

pertumbuhan/perkembangan di setiap proses pelatihan.”  2 

Menurut Morgan dalam bukunya “Introduction to Psychology” 

belajar adalah sebagai berikut, learning may be defined as any relatively 

permanent change in behavior which occurs as a result of experience or 

practice.3 Belajar dapat diartikan sebagai perubahan tingkah laku yang 

relatif tetap yang terjadi sebagai akibat dari pengalaman atau praktek. 

                                                             

1 Daryanto, Belajar dan Mengajar, (Bandung: Yrama Widya, 2010), hlm. 2. 
2 Sholeh Abdul Aziz dan Abdul Aziz Abdul Majid, Ilal Manaahiji wa Thuruqut Tadris, 

(Mesir: Darul Ma’arif, 1995), hlm. 64. 
3 Clifford T. Morgan, Introduction to Psychology, Sixth Edition, (New York: Mc. Graw 

Hill International Book Company, 1971), hlm. 63. 
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Secara filosofis, belajar menurut teori konstruktivisme adalah 

membangun pengetahuan sedikit demi sedikit, yang kemudian hasilnya 

diperluas melalui konteks yang terbatas. Pengetahuan bukanlah 

seperangkat fakta-fakta, konsep-konsep atau kaidah yang siap untuk 

diambil atau diingat. Manusia harus mengkonstruksi pengetahuan itu dan 

memberi makna melalui pengalaman nyata.4 

Maka dari itu, pengetahuan bukanlah suatu barang yang dapat 

dipindahkan dari pikiran seseorang yang telah mempunyai pengetahuan 

kepada pikiran orang lain yang belum memiliki pengetahuan tersebut. Bila 

guru bermaksud untuk mentransfer konsep, ide, dan pengetahuannya 

tentang sesuatu kepada siswa, pentransferan itu akan diinterpretasikan dan 

dikonstruksikan oleh siswa sendiri melalui pengalaman dan pengetahuan 

mereka sendiri. 

Jadi, belajar pada hakikatnya adalah suatu proses yang ditandai 

dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil 

dari proses belajar dapat diindikasikan dalam berbagai bentuk seperti 

berubah pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, kecakapan, 

keterampilan dan kemampuan, serta perubahan aspek-aspek lain yang ada 

pada individu yang belajar. Selanjutnya, mengenai makna pembelajaran. 

Pembelajaran dapat diartikan sebagai  proses kerja sama antara guru 
dan siswa dalam memanfaatkan segala potensi dan sumber yang ada 
baik potensi minat, bakat dan kemampuan dasar yang dimiliki 
termasuk seperti lingkungan, sarana dan sumber belajar sebagai upaya 
untuk mencapai tujuan belajar tertentu.5 
 
Pendapat yang lain, pembelajaran adalah upaya menciptakan kondisi 

dengan sengaja agar tujuan pembelajaran dapat dipermudah (facilitated) 

pencapaiannya.6 Dari makna ini jelas terlihat bahwa pembelajaran 

                                                             

4 Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar & Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 
Media, 2008), hlm. 116. 

5 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2010), 
hlm. 26. 

6 Dewi Salma Prawiradilaga dan Eveline Siregar, Mozaik Teknologi Pendidikan, (Jakarta: 
Kencana, 2008), hlm. 4. 
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merupakan interaksi dua arah dari seorang guru dan peserta didik, di mana 

antara keduanya terjadi komunikasi (transfer) yang intens dan terarah 

menuju pada suatu target yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Setiap proses pembelajaran menginginkan hasil pencapaian siswa. 

Proses pembelajaran dikatakan berhasil jika peserta didik memperlihatkan 

perubahan. Seperti yang telah dijelaskan bahwa perubahan siswa bukan 

hanya dalam pengetahuan (kognitif) namun perubahan tingkah laku dan 

ketrampilan siswa. Untuk hasil pembelajaran yang maksimal perlu adanya 

strategi dalam proses pembelajaran. 

Ada tiga langkah strategis yang perlu diapresiasikan bagi perubahan 

perilaku siswa dalam konteks pembelajaran di sekolah, antara lain: 

1) Appersepsi, yaitu menghubungkan materi pembelajaran dengan 
pengalaman siswa atau kompetensi yang dikuasai oleh siswa. 

2) Penyampaian materi dan latihan (exercise). Keberhasilan 
pembelajaran dapat dilihat dari proses dan dan hasil pembelajaran. 
Segi proses akan dinilai berhasil jika mampu menggairahkan siswa, 
hal tersebut dapat dilihat apabila siswa dapat berperan aktif dalam 
pembelajaran baik fisik, mental maupun sosial. Sedangkan dari segi 
hasil, proses pembelajaran dikatakan efektif apabila ada perubahan 
pengetahuan, sikap dan perilaku positif; 

3) Evaluasi. Yaitu adanya pelaksanaan pembelajaran yang diakhiri 
dengan evaluasi atau post test. Tujuannya untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan siswa.7 
 

b. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di SD/MI 

Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan suatu ilmu 

yang dapat dijadikan sarana bagi siswa untuk mengenali dirinya sendiri 

juga mengenal lingkungan sekitar atau bahkan lebih luas lagi, yaitu alam 

semesta. Siswa juga diharapkan senantiasa menjaga lingkungannya.  

Ilmu alam (bahasa Inggris: natural science; atau ilmu pengetahuan 
alam) adalah istilah yang digunakan yang merujuk pada 
rumpun ilmu dimana obyeknya adalah benda-benda alam dengan 
hukum-hukum yang pasti dan umum, berlaku kapan pun dimana pun. 
Sains (science) diambil dari kata latin scientia yang arti harfiahnya 
adalah pengetahuan. Sund dan Trowbribge merumuskan bahwa Sains 

                                                             

7Ahmad Barizi dan Muhammad Idris, Menjadi Guru Unggul: Bagaimana Menciptakan 
Pembelajaran yang Produktif dan Profesional, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), hlm. 89- 90. 
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merupakan kumpulan pengetahuan dan proses. Sedangkan Kuslan 
Stone menyebutkan bahwa sains adalah kumpulan pengetahuan dan 
cara-cara untuk mendapatkan dan mempergunakan pengetahuan itu. 
Sains merupakan produk dan proses yang tidak dapat dipisahkan.8 
 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau sains (dalam arti sempit) sebagai 

disiplin ilmu terdiri atas physical sciences dan life sciences. Termasuk 

physical sciences adalah ilmu-ilmu astronomi, kimia, geologi, mineralogi, 

meteorologi, dan fisika; sedangkan life sciences meliputi biologi, zoologi, 

dan fisiologi.9 Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara 

mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya 

penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-

konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses 

penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi pesera 

didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek 

pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan 

sehari-hari. Proses pembelajarannya menekankan pada pemberian 

pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi 

dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan IPA diarahkan 

untuk inkuiri dan berbuat sehingga dapat membantu peserta didik untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar.10 

Ilmu pengetahuan secara hakiki bersumber dari Allah Swt. Yang 
diturunkan lewat wahyu kepada Nabi Muhammad Saw. Yang 
diwujudkan dalam Al-qur’an. Menurut Yusuf (2008), nilai-nilai ke-
Islaman yang dapat diadopsi dalam pembelajaran IPA MI meliputi: 
Mukjizat ilmu pengetahuan dalam Al-qur’an, fenomena geografis 
dalam Al-qur’an, fenomena alam dalam Al-qur’an, ilmu bumi dalam 
Al-qur’an, awal kejadian makhluk, dan keutamaan negeri-negeri. 
Enam bagian tersebut dijadikan dasar dalam setiap pembahasan materi 

                                                             

8 Wikipedia, “Ilmu Alam”, dalam http://id.wikipedia.org/wiki/Ilmu_Pengetahuan_Alam, 
diakses 16 Oktober 2011. 

9 Sumaji, dkk., Pendidikan Sains yang Humanistis, (Yogyakarta: Kanisius, 1998), hlm. 31. 
10 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2006. 
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IPA, sehingga semua yang diajarkan pada peserta didik dilandasi oleh 
nilai-nilai Islam yang bersumber dari Alqur’an dan Hadits.11 
 
Dapat dilihat ayat yang termaktub pada QS Ar-Ruum (30:41) 

mengenai materi pokok yang dikembangkan yaitu tentang perubahan 

lingkungan atau globalnya yaitu kerusakan lingkungan berikut ini: 

��ִ��� ���	
⌧���� ��� 
���ִ���� ����������� 

�ִ☺�� ����	
⌧�  !"$�% 
&'�'(��� )���*$+,-,!� �./�� 
 !֠12�� 3�4/5!6⌧7 8)��95ִ/�� 

�:4-/;<8��$ =?@     
“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka 
sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke 
jalan yang benar)”(QS Ar-Ruum:41)12 
 

c. Pembelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) di SD/MI 

Pada tingkat dasar (SD/MI), pembelajaran IPA menjadi sesuatu yang 

sangat vital mengingat IPA merupakan mata pelajaran yang harus ditekuni 

oleh para siswa, karena sains adalah fondasi teknologi. Oleh karena itu 

pembelajaran IPA terutama di Madrasah Ibtidaiyah harus dibenahi dan 

ditangani secara serius, sehingga banyak siswa merasa tertarik akan mata 

pelajaran IPA, untuk kemudian menekuni secara tuntas demi menyiapkan 

sumber daya manusia yang gemilang di masa depan. 

Pada hakikatnya, IPA dapat ditinjau dari tiga segi, yaitu dari segi 

produk, proses, dan pengembangan sikap. Dalam belajar IPA terdapat tiga 

dimensi: proses, hasil (produk), dan pengembangan sikap ilmiah. 

Ketiganya bersifat saling terkait, sehingga guru dalam melaksanakan 

proses pembelajaran harus mengandung ketiga dimensi tersebut.13 

                                                             

11 Agus Sugianto, dkk., Pembelajaran IPA MI: Paket 1-7, (Surabaya: LAPIS-PGMI, 2009), 
hlm. 1.25. 

12 Departemen Agama Republik Indonesia, Al Quran dan Terjemahnya: Juz 1-Juz 30, 
(Semarang: Toha Putra, 1989), hlm. 647. 

13 Agus Sugianto, dkk., Pembelajaran IPA MI: Paket 1-7, hlm. 1.12-1.14. 
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IPA sebagai produk maksudnya dalam pembelajaran IPA guru 

dituntut untuk dapat mengajak anak didiknya memanfaatkan alam sekitar 

sebagai sumber belajar. Selanjutnya, makna IPA sebagai proses adalah 

proses untuk mendapatkan IPA yang dilakukan melalui metode ilmiah. 

Pada anak-anak usia MI, metode ilmiah dikembangkan secara bertahap, 

berkesinambungan, dengan harapan bahwa pada akhirnya akan terbentuk 

paduan yang lebih utuh, sehingga harapannya anak-anak MI mampu 

melakukan penelitian secara sederhana, misalnya melakukan percobaan. 

Yang terakhir IPA sebagai pemupuk sikap, di dalam konteks pembelajaran 

IPA MI, sikap dibatasi pengertiannya pada sikap ilmiah terhadap alam 

sekitar. Sikap ilmiah yang memungkinkan dapat dikembangkan pada anak-

anak usia MI adalah: 1) sikap ingin tahu; 2) sikap ingin mendapatkan 

sesuatu yang baru; 3) sikap kerja sama; 4) sikap tidak putus asa; 5) sikap 

tidak berprasangka; 6) sikap mawas diri; 7) sikap bertanggung jawab; 8) 

sikap berpikir bebas; dan 9) sikap disiplin diri. Sikap ilmiah tersebut dapat 

dikembangkan tatkala siswa melakukan diskusi, percobaan, simulasi, atau 

kegiatan observasi lapangan. 

Pembelajaran IPA di SD/MI bertujuan agar peserta didik memiliki 

kemampuan sebagai berikut: 

1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 

berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya; 

2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA 

yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari; 

3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang 

adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, 

teknologi dan masyarakat; 

4) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 

memecahkan masalah dan membuat keputusan; 

5) Meningkatkan kesadaran untuk berperanserta dalam memelihara, 

menjaga dan melestarikan lingkungan alam; 
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6) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 

keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan; 

7) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai 

dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs.14 

Ruang lingkup bahan kajian IPA untuk SD/MI meliputi aspek-aspek 

berikut: 

1) Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, 

tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan; 

2) Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair, padat dan 

gas; 

3) Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, 

cahaya dan pesawat sederhana; 

4) Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan benda-

benda langit lainnya.15 

Adapun materi pokok yang akan dikembangkan dan telah dipilih yaitu 

materi pokok perubahan lingkungan dan termasuk ke dalam ruang lingkup 

bumi dan alam semesta dalam bahan kajian IPA. Berikut akan dijelaskan 

secara garis besar materi pokok yang dikembangkan tersebut. 

1) Perubahan Lingkungan 

Perubahan lingkungan menurut asal penyebabnya dibedakan 

menjadi 2 macam, antara lain: 

a) Ulah manusia 

Penyebab di antaranya karena pengaruh aktivitas manusia dalam 

pembukaan hutan, pembukaan pemukiman, eksploitasi hutan dan 

pembuatan jalan. Contoh: kebakaran hutan. 

b) Alam 

Disebabkan pengaruh angin, hujan, cahaya matahari, dan gelombang 

laut. Misalnya: angin topan, banjir, kebakaran hutan, abrasi. 

                                                             

14 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2006. 
15

 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2006. 
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(1) Pengaruh Perubahan Fisik Permukaan Bumi 

(a) Pengaruh angin 

Angin merupakan udara yang bergerak karena perbedaan 

tekanan udara. Angin yang berkekuatan besar dan 

berkecepatan tinggi disebut badai. Badai dapat merusak 

pemukiman penduduk, fasilitas-fasilitas umum, kecelakaan 

laut dan sebagainya. Angin juga dapat menyebabkan korosi. 

Manfaat angin misalnya untuk menggerakkan perahu layar, 

untuk menggerakkan turbin angin pada pembangkit listrik, 

(b) Pengaruh hujan 

Hujan deras yang terus menerus dapat menyebabkan banjir 

dan tanah longsor. Hujan ditandai dengan munculnya 

mendung, mendung adalah kumpulan awan yang mengandung 

air. Banjir dan tanah longsor menyebabkan rusaknya 

pemukiman penduduk dan hancurnya fasilitas-fasilitas umum. 

Usaha yang dapat dilakukan untuk mencegah banjir dan tanah 

longsor adalah dengan mengadakan penanaman kembali hutan 

yang gundul agar dapat menahan aliran air dan tanah. Hujan 

yang tidak pernah turun dapat menyebabkan kekeringan 

akibatnya aktivitas manusia menjadi terhambat dengan tidak 

adanya air dan petani tidak bisa memanfaatkan lahan 

pertanian sehingga berdampak manusia menderita kelaparan. 

(c) Pengaruh cahaya matahari 

Cahaya matahari membantu tumbuhan dalam proses 

fotosintesis. Secara langsung dan tidak langsung seluruh 

makhluk hidup di muka bumi ini membutuhkan cahaya 

matahari. Tetapi cahaya matahari yang terus menerus tanpa 

diimbangi dengan turunnya hujan dapat mengakibatkan 

bencana kekeringan. 
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(d) Pengaruh gelombang laut 

Gelombang laut dapat menyebabkan terkikisnya batu karang 

dan daratan. Pengikisan oleh gelombang laut disebut abrasi. 

(2) Pencegahan terhadap Bencana Alam 

(a) Erosi 

Erosi disebabkan oleh aliran air dan angin. Erosi pada tanah 

menyebabkan hilangnya humus-humus yang berguna untuk 

kesuburan tanah, petani tidak bisa memanfaatkan lahannya 

karena lahan menjadi tidak subur. Upaya menanggulangi erosi 

antara lain yaitu membuat sengkedan atau terasering, 

mengadakan reboisasi, melakukan tebang pilih, dan lainnya. 

(b) Abrasi 

Abrasi dapat dicegah dengan cara menanami daerah pantai 

dengan bakau dan membuat bangunan pemecah ombak. 

(c) Banjir 

Upaya pencegahannya yaitu bisa dengan membuat dan 

memberihkan saluran air agar selalu lancar serta melakukan 

kontrol terhadap pembuangan sampah di lingkungan 

pemukiman dan penghijauan. 

(d) Longsor 

Longsor dapat dicegah dengan cara membuat tanggul-tanggul 

pasir di daerah rawan longsor dan melakukan penghijauan di 

daerah tebing-tebing.16 

2. Konstruktivisme dalam Pembelajaran IPA 

a. Teori Pembelajaran Konstruktivisme 

                                                             
16 Yualind Setyaningtyas, Cerdas Sains Kelas 4-6 SD, (Yogyakarta: Pustaka Widyatama, 

2009), hlm. 71-72. 
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Von Glasersfeld dalam Suparno menyatakan bahwa konstruktivisme 

adalah salah satu filsafat pengetahuan yang menekankan bahwa 

pengetahuan kita adalah konstruksi (bentukan) kita sendiri.17 

Selanjutnya, Dahar dalam Sugianto menyatakan teori pembelajaran 
konstruktivisme merupakan teori pembelajaran kognitif yang baru 
dalam psikologi pendidikan yang menyatakan bahwa siswa-siswi 
harus menemukan sendiri dan mentransformasikan informasi 
kompleks, mengecek informasi baru dengan aturan-aturan lama dan 
merevisinya apabila aturan-aturan tersebut sudah tidak sesuai lagi.18 

 
Dari pengertian di atas, dapat dipahami bahwa belajar adalah suatu 

aktivitas yang berlangsung secara interaktif antara faktor intern pada diri 

pebelajar dengan faktor ekstern atau lingkungan, sehingga melahirkan 

perubahan tingkah laku. Adapun implikasi dari teori belajar 

konstruktivisme dalam pendidikan anak menurut Poedjiadi dalam Sofan 

Amri dan Iif Khoiru Ahmadi adalah sebagai berikut: 

1) tujuan pendidikan menurut teori belajar konstruktivisme adalah 
menghasilkan individu atau anak yang memiliki kemampuan 
berpikir untuk menyelesaikan setiap persoalan yang dihadapi; 

2) kurikulum dirancang sedemikian rupa sehingga terjadi situasi yang 
memungkinkan pengetahuan dan keterampilan dapat dikonstruksi 
oleh peserta didik. Selain itu, latihan memecahkan masalah 
seringkali dilakukan melalui belajar kelompok dengan 
menganalisis masalah dalam kehidupan sehari-hari; 

3) peserta didik diharapkan selalu aktif dan dapat menemukan cara 
belajar yang sesuai bagi dirinya. Guru hanyalah berfungsi sebagai 
mediator, fasilitator, dan teman yang membuat situasi yang 
kondusif untuk terjadinya konstruksi pengetahuan pada diri peserta 
didik.19 

 
Pembelajaran dalam pandangan kontruktivis mensyaratkan guru untuk 

berpikir terbuka, menjadi pendamping, menjadi fasilitator, mendukung 

kognitif, menilai tiap-tiap siswa. Guru yang berpikir terbuka menghargai 

                                                             

17 Paul Suparno, Filsafat Konstruktivisme dalam Pendidikan, (Yogyakarta: Kanisius, 1997), 
hlm. 18. 

18 Agus Sugianto, dkk., Pembelajaran IPA MI: Paket 1-7, hlm. 1.15. 
19 Sofan Amri dan Iif Khoiru Ahmadi, Konstruksi Pengembangan Pembelajaran: 

Pengaruhnya terhadap Mekanisme dan Praktik Kurikulum, (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2010), hlm. 
147. 
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berbagai pendapat siswa-siswi dan berbagai ragam cara belajar siswa. 

Guru juga tidak segan-segan meminta masukan pada siswa-siswi tentang 

pembelajaran yang dirancangnya. Sebagai pendamping, guru selalu siap 

sedia  memberikan “bantuan” pada siswa-siswi dan memberikan 

pengarahan untuk keberhasilan siswa membangun konsep. 

Pengembangan pembelajaran ini dilakukan dengan langkah-langkah 

kegiatan didalamnya disusun secara rinci agar siswa dapat melakukan 

kegiatan atau aktivitas IPA secara mandiri, sehingga konstruksi 

pengetahuan secara personal dan sosial dengan sesedikit mungkin atau 

tanpa bantuan guru hingga ditemukan pengetahuan konseptual dapat 

dilakukan siswa. 

b. Prinsip-Prinsip Belajar Konstruktivis 

Prinsip-prinsip yang diadopsi dari konstruktivisme menurut Suparno 

(1997) meliputi hal-hal sebagai berikut: 

1) Pengetahuan dibangun oleh siswa-siswi secara aktif; 
2) Proses pembelajaran terpusat pada peserta didik (student-centered); 
3) Mengajar adalah membantu siswa-siswi belajar; 
4) Penekanan terletak pada proses belajar bukan pada hasil akhir; 
5) Kurikulum menekankan partisipasi siswa-siswi; 
6) Guru bertindak sebagai fasilitator.20 

 
Satu prinsip yang paling penting adalah bahwa guru tidak hanya 

sekadar memberikan pengetahuan kepada siswa. Siswa harus membangun 

sendiri pengetahuan didalam benaknya. Guru dapat memberikan 

kemudahan untuk proses ini, dengan memberi kesempatan siswa untuk 

menemukan atau menerapkan ide-ide mereka sendiri dan mengajar siswa 

dengan secara sadar menggunakan strategi mereka sendiri untuk belajar. 

Para ahli kontruktivis beranggapan bahwa satu-satunya alat yang tersedia 

bagi seseorang untuk mengetahui sesuatu adalah inderanya. Seseorang 

berinteraksi dengan obyek dan lingkungannya dengan melihat, mendengar, 

membau, meraba dan merasakannya. 

                                                             

20 Agus Sugianto, dkk., Pembelajaran IPA MI: Paket 1-7, hlm. 1.15-1.16. 
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Dalam upaya mengimplementasikan teori belajar konstruktivisme, 

Widodo (2004) menyimpulkan tentang lima unsur penting dalam 

lingkungan pembelajaran yang konstruktivis, yaitu: 

1) memperhatikan dan memanfaatkan pengetahuan awal siswa; 
2) pengalaman belajar yang autentik dan bermakna; 
3) adanya lingkungan sosial yang kondusif; 
4) adanya dorongan agar siswa bisa mandiri; 
5) adanya usaha untuk mengenalkan siswa tentang dunia ilmiah.21 

 
c. Perubahan Konsep dalam Pembelajaran IPA 

Dalam perspektif konstruktivisme belajar itu merupakan proses 

perubahan konsep. Konsep diartikan sebagai suatu abstraksi yang 

mewakili satu kelas objek, kejadian, kegiatan atau hubungan, yang 

mewakili atribut yang sama. Jadi konsep merupakan abstraksi yang 

berdasarkan pengalaman. Berbeda dengan konsepsi yang mana merupakan 

pengalaman yang dihasilkan seseorang tentang sesuatu (stimulus). Artinya 

konsep lebih bersifat umum dan konsepsi lebih bersifat khusus.22 

Pandangan perubahan konsep menyatakan bahwa kemampuan siswa 

untuk belajar dan apa yang dipelajari siswa bergantung pada konsepsi yang 

terdapat dalam pengalaman tersebut. Gagasan yang baru tidak begitu saja 

ditambahkan pada gagasan yang telah ada, tetapi mereka saling 

berinteraksi yang kadang-kadang memerlukan perubahan. Perubahan ini 

menurut Dykstra dalam Sutarno dikelompokkan menjadi tiga kategori. 

Pertama, pembedaan (differentiation), artinya konsep baru muncul dari 

konsep lebih umum yang sudah ada. Kedua, perluasan konsep (class 

extention), yaitu konsep lama yang mengalami pengembangan menjadi 

konsep baru. Ketiga, konseptualisasi ulang (reconceptualization), yaitu 

terjadi perubahan signifikan dalam bentuk dan hubungan antar konsep.23 

                                                             

21 Sofan Amri dan Iif Khoiru Ahmadi, Konstruksi Pengembangan Pembelajaran: 
Pengaruhnya terhadap Mekanisme dan Praktik Kurikulum, hlm. 150-151. 

22 Nono Sutarno, dkk., Materi dan Pembelajaran IPA SD, (Jakarta: Universitas Terbuka, 
2008), hlm. 8.6. 

23 Nono Sutarno, dkk., Materi dan Pembelajaran IPA SD, hlm. 8.10. 
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Posner dalam West & Pines dikutip Sutarno menyatakan pemilihan 

terhadap konsep yang baru pada diri seseorang dipengaruhi oleh struktur 

kognitif yang telah ada dan ekologi konsepsi yang dimiliki oleh orang 

tersebut. Dengan kata lain perubahan konsepsi akan terjadi apabila kondisi 

yang memungkinkan terjadinya perubahan konsep terpenuhi dan tersedia 

konteks ekologi konsep untuk berlangsungnya perubahan itu.24 Ekologi 

konsep yang dimaksud yaitu: 

1) Anak merasa tidak puas dengan gagasan yang dimilikinya; 

2) Gagasan baru harus dapat dimengerti (inteligible); 

3) Konsepsi yang baru harus masuk akal (plausible); 

4) Konsepsi yang baru harus dapat memberi suatu kegunaan (fruitful). 

 

3. Model Siklus Belajar (Learning Cycle 5E) 

a. Pengertian Model Siklus Belajar (Learning Cycle 5E) 

Paradigma pembelajaran di sekolah mengalami pergeseran dari 

paradigma teacher-oriented ke student-oriented. Pendekatan pembelajaran 

yang digunakan dalam pembelajaran IPA di MI berorientasi pada siswa. 

Peran guru bergeser dari menentukan “apa yang akan dipelajari ke 

bagaimana menyediakan dan memperkaya pengalaman belajar siswa”. 

Pengalaman belajar diperoleh melalui serangkaian kegiatan untuk 

mengeksplorasi lingkungan melalui interaksi aktif dengan teman, 

lingkungan dan narasumber lain. Pembelajaran IPA seyogyanya 

melibatkan siswa dalam penyelidikan yang berorientasi inkuiri, dengan 

interaksi antara siswa dengan guru dan siswa lainnya. Siswa membuat 

hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan pengetahuan 

ilmiah yang ditemukannya pada berbagai sumber, siswa menerapkan 

materi IPA untuk mengajukan pertanyaan, siswa menggunakan 

pengetahuannya dalam pemecahan masalah, perencanaan, membuat 

                                                             

24 Nono Sutarno, dkk., Materi dan Pembelajaran IPA SD, hlm. 8.10. 
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keputusan, diskusi kelompok, dan siswa memperoleh asesmen yang 

konsisten dengan suatu pendekatan yang aktif untuk belajar.25 

Pengembangan kemampuan siswa dalam berpikir dan bekerja ilmiah 

berlandaskan inkuiri dapat dilakukan dengan pengenalan pemahaman 

secara konseptual. Pemahaman secara konseptual ini dikembangkan 

dengan siklus belajar yang dilakukan secara rutin oleh guru. 

Model pembelajaran siklus belajar merupakan salah satu model 

pembelajaran yang dikembangkan untuk memberikan kesempatan kepada 

siswa-siswi membangun pemahaman terhadap objek melalui serangkaian 

kegiatan yang berulang.26 Fokus pembelajaran tidak hanya ditekankan 

pada pemahaman konsep tetapi lebih kepada proses perolehan konsep, 

perluasan, sampai pada aplikasi konsep dalam konteks yang nyata. 

Pembelajaran siklus belajar  (learning cycle) merupakan salah satu 

model pembelajaran dengan pendekatan konstruktivistik. Model 

pembelajaran siklus pertama kali diperkenalkan oleh Robert Karplus 

dalam Science Curriculum Improvement Study (SCIS). Siklus belajar 

merupakan salah satu model pembelajaran dengan pendekatan kontruktivis 

yang pada mulanya terdiri atas tiga tahap, yaitu: 

1) eksplorasi (exploration); 

2) pengenalan konsep (concept introduction); 

3) penerapan konsep (concept application). 

Pada proses selanjutnya, tiga tahap siklus tersebut mengalami 

pengembangan. Tiga siklus tersebut saat ini dikembangkan menjadi lima 

tahap (Lorsbach, 2002) yang terdiri atas tahap 1) pembangkitan minat 

(engagement), 2) eksplorasi (exploration), 3) penjelasan (explanation), 4) 

perluasan (elaboration/extention), dan 5) evaluasi (evaluation).27 Siklus 

                                                             

25Lia Yuliati, “Pengembangan Pembelajaran IPA SD”, dalam 
http://tpardede.wikispaces.com/file/view/ipa_unit_4_practicum.pdf, diakses 23 Juni 2011, hlm. 
171. 

26 Agus Sugianto, dkk., Pembelajaran IPA MI: Paket 1-7, hlm. 3.11. 
27 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer: Suatu Tinjauan Konseptual 

Operasional, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hlm. 170-171. 
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belajar ini merupakan pendekatan yang ampuh untuk perancangan 

pembelajaran IPA yang aktif dan efektif karena siklus belajar memberikan 

suatu cara berpikir dan berperilaku yang konsisten dengan cara siswa 

belajar. Berikut peneliti gambarkan pemahaman konsep dalam model 

siklus belajar 5 tahap (learning cycle 5E) tampak seperti pada Gambar 2.1 

 

Gambar 2.1 Model Siklus Belajar (Learning Cycle 5E)28 

b. Tahap Pembelajaran dalam Siklus Belajar 

Inti dari model siklus belajar sebenarnya terdiri atas tiga fase, fase 

eksplorasi, fase eksplanasi, dan fase aplikasi. Siklus belajar ini kemudian 

berkembang berdasarkan kebutuhan lapangan menjadi lima fase dan 

dikenal dengan the 5 E Learning Cycle Model. Model siklus belajar ini 

terdiri dari lima tahap kegiatan yaitu: 

1) Engagement (pelibatan/ pembangkitan minat) 

Tahap pelibatan atau pembangkitan minat merupakan kegiatan 

yang akan memfokuskan perhatian siswa, merangsang pemikirannya, 

dan mengetahui pengalaman awalnya. Pada tahap ini, guru berusaha 

membangkitkan, mengembangkan minat dan keingintahuan (curiosity) 

siswa tentang topik yang akan diajarkan. Hal ini dilkukan dengan cara 

mengajukan pertanyaan tentang proses faktual dalam kehidupan sehari-

hari (yang berhubungan dengan topik bahasan). Dengan demikian siswa 

akan memberikan respons/ jawaban, kemudian jawaban siswa tersebut 

                                                             

28Lia Yuliati, “Pengembangan Pembelajaran IPA SD”, dalam 
http://tpardede.wikispaces.com/file/view/ipa_unit_4_practicum.pdf, diakses 23 Juni 2011, hlm. 
172. 
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dapat dijadikan pijakan oleh guru untuk mengetahui pengetahuan awal 

siswa tentang pokok bahasan. Kemudian guru perlu melakukan 

identifikasi ada/tidaknya kesalahan konsep pada siswa. Dalam hal ini 

guru harus membangun keterkaitan/ perikatan antara pengalaman 

keseharian siswa dengan topik pembelajaran yang akan dibahas.29 

2) Exploration (eksplorasi) 

Tahap eksplorasi yaitu tahap aktivitas yang memberikan waktu 

pada siswa untuk berpikir dan menyelidiki/ menguji/ membuat 

keputusan/ memecahkan masalah dan mengumpulkan informasi. Pada 

tahap eksplorasi dibentuk kelompok-kelompok kecil antara 2-4 siswa, 

kemudian diberi kesempatan untuk bekerja sama dalam kelompok kecil 

tanpa pembelajaran langsung dari guru. Dalam kelompok ini sisa 

didorong untuk menguji hipotesis dan atau membuat hipotesis baru, 

mencoba alternatif pemecahannya dengan teman sekelompok, 

melakukan dan mencatat pengamatan serta ide-ide atau pendapat yng 

berkembang dalam diskusi. Pada tahap ini guru berperan sebagai 

fasilitator dan motivator. Pada dasarnya tujuan tahap ini adalah 

mengecek pengetahuan yang dimiliki siswa apakah sudah benar, masih 

salah, atau mungkin sebagian salah, sebagian benar.30 

3) Explanation (penjelasan) 

Tahap penjelasan merupakan aktivitas yang memungkinkan siswa 

untuk menganalisis hasil eksplorasinya. Pemahaman siswa diklarifikasi 

dan dimodifikasi melalui aktivitas refleksi. Pada tahap penjelasan, guru 

dituntut mendorong siswa untuk menjelaskan suatu konsep dengan 

kalimat/ pemikiran sendiri, meminta bukti dan klarifikasi atas 

penjelasan siswa, dan saling mendengar secara kritis penjelasan 

antarsiswa atau guru. Dengan adanya diskusi tersebut, guru memberi 

                                                             

29 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer: Suatu Tinjauan Konseptual 
Operasional, hlm. 171. 

30 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer: Suatu Tinjauan Konseptual 
Operasional, hlm. 171. 
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definisi dan penjelasan tentang konsep yang dibahas, dengan memakai 

penjelasan siswa terdahulu sebagai dasar diskusi.31 

4) Elaboration (perluasan) 

Tahap perluasan merupakan aktivitas yang akan memperluas dan 

mensolidkan pemikiran siswa atau mengaplikasikannya pada situasi 

kehidupan nyata. Pada tahap ini siswa menerapkan konsep dan 

keterampilan yang telah dipelajari dalam situasi baru atau konteks yang 

berbeda. Dengan demikian, siswa akan dapat belajar secara bermakna, 

karena telah dapat menerapkan/ mengaplikasikan konsep yang baru 

dipelajarinya dalam situasi baru. Jika tahap ini dapat dirancang dengan 

baik oleh guru maka motivasi belajar siswa akan meningkat. 

Meningkatnya motivasi belajar siswa tentu dapat mendorong 

peningkatan hasil belajar siswa.32 

5) Evaluation (evaluasi) 

Tahap evaluasi merupakan kegiatan yang memungkinkan guru 

untuk mengakses penampilan dan atau pemahaman konsep, 

keterampilan, proses dan aplikasi. Pada tahap evaluasi, guru dapat 

mengamati pengetahuan atau pemahaman siswa dalam menerapkan 

konsep baru. Siswa dapat melakukan evaluasi diri dengan mengajukan 

pertanyaan terbuka dan mencari jawaban yang menggunakan observasi, 

bukti, dan penjelasan yang diperoleh sebelumnya. Hasil evaluasi ini 

dapat dijadikan guru sebagai bahan evaluasi tentang proses penerapan 

metode siklus belajar yang sedang diterapkan, apakah sudah berjalan 

dengan sangat baik, cukup baik, atau masih kurang. Demikian pula 

melalui evaluasi diri, siswa akan dapat mengetahui kekurangan atau 

kemajuan dalam proses pembelajaran yang sudah dilakukan.33 

                                                             

31 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer: Suatu Tinjauan Konseptual 
Operasional, hlm. 172. 

32 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer: Suatu Tinjauan Konseptual 
Operasional, hlm. 172. 

33 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer: Suatu Tinjauan Konseptual 
Operasional, hlm. 172. 
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Berdasarkan tahapan dalam strategi pembelajaran bersiklus seperti 

yang telah dipaparkan, diharapkan siswa tidak hanya mendengar 

keterangan guru tetapi dapat berperan aktif untuk menggali, menganalisis, 

mengevaluasi, pemahamannya terhadap konsep yng dipelajari. Perbedaan 

mendasar antara model pembelajaran siklus belajar dengan pembelajaran 

konvensional adalah guru lebih banyak bertanya daripada memberi tahu. 

Misalnya, pada waktu akan melakukan eksperimen terhadap suatu 

permasalahan, guru tidak memberi petunjuk langkah-langkah yang harus 

dilakukan siswa, tetapi guru mengajukan pertanyaan penuntun tentang apa 

yang akan dilakukan siswa, apa alasan siswa merencanakan atau 

memutuskan perlakuan yang demikian. Dengan demikian, kemampuan 

analisis, evaluatif, dan argumentatif siswa dapat berkembang dan 

meningkat secara signifikan. 

c. Penerapan Siklus Belajar dalam Kelas 

Secara operasional kegiatan guru dan siswa selama proses 

pembelajaran dapat dijabarkan pada tabel berikut: 

Tabel 2.1 Sintaks Model Siklus Belajar (Learning Cycle 5E)34 

No. 
Tahap Siklus 

Belajar 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

1. Tahap 
Pelibatan/ 
Pembangkitan 
Minat 
(Engagement) 

Membangkitkan minat dan 
keingintahuan (curiosity) 
siswa. 

Mengembangkan minat/ 
rasa ingin tahu terhadap 
topik bahasan. 

Mengajukan pertanyaan 
tentang proses faktual 
dalam kehidupan sehari-
hari (yang berhubungan 
dengan topik bahasan). 

Memberikan respons 
terhadap pertanyaan guru. 

Mengakaitkan topik yang 
dibahas dengan 
pengalaman siswa. 
Mendorong siswa untuk 
mengingat pengalaman 
sehari-harinya dan 
menunjukkan 
keterkaitannya dengan 
topik pembelajaran yang 

Berusaha mengingat 
pengalaman sehari-hari dan 
menghubungkan dengan 
topik pembelajaran yang 
akan dibahas. 

                                                             

34 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer: Suatu Tinjauan Konseptual 
Operasional, hlm. 173-175. 
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sedang dibahas. 
2. Tahap 

eksplorasi 
(Exploration) 

Membentuk kelompok, 
memberi kesempatan 
untuk bekerja sama dalam 
kelompok kecil secara 
mandiri. 

Membentuk kelompok dan 
berusaha bekerja dalam 
kelompok. 

Guru berperan sebagai 
fasilitator. 

Membuat prediksi baru. 

Mendorong siswa untuk 
menjelaskan konsep 
dengan kalimat mereka 
sendiri. 

Mencoba alternatif 
pemecahan dengan teman 
sekelompok, mencatat 
pengamatan, serta 
mengembangkan ide-ide 
baru. 

Meminta bukti dan 
klarifikasi penjelasan 
siswa, mendengar secara 
kritis penjelasan 
antarsiswa. 

Menunjukkan bukti dan 
memberi klarifikasi 
terhadap ide-ide baru. 

Memberi definisi dan 
penjelasan dengan 
memakai penjelasan siswa 
terdahulu sebagai dasar 
diskusi. 

Mencermati dan berusaha 
memahami penjelasan 
guru. 

3. Tahap 
Penjelasan 
(Explanation) 

Mendorong siswa unuk 
menjelaska konsep dengan 
kalimat mereka sendiri. 

Mencoba memberi 
penjelasan terhadap konsep 
yang ditemukan. 

Meminta bukti dan 
klarifikasi penjelasan 
siswa. 

Menggunakan pengamatan 
dan catatan dalam memberi 
penjelasan. 

Mendengar secara kritis 
penjelasan antarsiswa atau 
guru. 

Melakukan pembuktian   
terhadap konsep yang 
diajukan. 

Memandu diskusi. Mendiskusikan. 
4. Tahap 

Perluasan 
(Elaboration) 

Mengingatkan siswa pada 
penjelasan alternatif dan 
mempertimbangkan data/ 
bukti saat mereka 
mengeksplorasi situasi 
baru. 

Menerapkan konsep dan 
keterampilan dalam situasi 
baru dan menggunakan 
label dan definisi normal. 

Mendorong dan 
memfasilitasi siswa 
mengaplikasi konsep/ 
keterampilan dalam setting 
yang baru/ lain. 

Bertanya, mengusulkan 
pemecahan, membuat 
keputusan, melakukan 
percobaan, dan 
pengamatan. 

5. Tahap Evaluasi 
(Evaluation) 

Mengamati pengetahuan 
atau pemahaman siswa 
dalam hal penerapan 
konsep baru. 

Mengevaluasi belajarnya 
sendiri dengan mengajukan 
pertanyaan terbuka dan 
mencari jawaban yang 
menggunakan observasi, 
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bukti, dan penjelasan yang 
diperoleh sebelumnya. 

Mendorong siswa 
melakukan evaluasi diri. 

Mengambil kesimpulan 
lanjut atas situasi belajar 
yang dilakukannya. 

Mendorong siswa 
memahami kekurangan/ 
kelebihannya dalam 
kegiatan pembelajaran. 

Melihat dan menganalisis 
kekurangan/ kelebihannya 
dalam kegiatan 
pembelajaran. 

 

4. Pengembangan Pembelajaran IPA Berorientasi Konstruktivistik Model 

Siklus Belajar (Learning Cycle 5E) di Madrasah Ibtidaiyah 

a. Pengembangan Pembelajaran IPA Berorientasi Konstruktivistik 

Model Siklus Belajar (Learning Cycle 5E) 

Untuk melaksanakan pengembangan pembelajaran, peneliti mengacu 

pada suatu prosedur yang terarah sehingga membentuk desain dari 

pengembangan itu sendiri. Adapun prosedur yang dijadikan acuan yaitu: 

1) Model Pengembangan 

Suatu model dalam penelitian pengembangan dihadirkan dalam 

bagian prosedur pengembangan, yang biasanya mengikuti model 

pengembangan yang dianut oleh peneliti. Dalam penelitian 

pengembangan terdapat tiga model pengembangan, yaitu: 

a) Model konseptual 

Model konseptual adalah model analitis yang memberikan atau 

menjelaskan komponen-komponen produk yang akan dikembangkan 

dan keterkaitan antar komponennya. 

b) Model prosedural 

Model prosedural merupakan model deskriptif yang 

menggambarkan alur atau lengkah-langkah prosedural yang harus 

diikuti untuk menghasilkan suatu produk tertentu.35 

c) Model Teoritik 

                                                             

35Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, (Jakarta: Kencana, 
2010), hlm. 199- 200. 
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Model teoritik adalah model yang menggambarkan kerangka 

berfikir yang didasarkan pada teori-teori yang relevan dan didukung 

oleh data empirik.36 

Dalam penjelasan model penelitian pengembangan diatas dapat 

ditarik kesimpulan bahwa dalam pengembangan pembelajaran 

berorientasi konstruktivistik model siklus belajar (learning cycle 5E) 

menggunakan model pengembangan prosedural. Dimana dalam 

pengembangan pembelajaran ini dihasilkan melalui beberapa prosedur 

atau langkah-langkah prosedural. 

Pengembangan pembelajaran berorientasi konstruktivistik model 

siklus belajar (learning cycle 5E) diadopsi dan dikembangkan dari 

pengembangan-pengembangan yang telah dilakukan para peneliti 

sebelumnya dalam meningkatkan kualitas pembelajaran IPA di sekolah 

tingkat atas, yaitu di jenjang SMP maupun SMA yang kemudian 

melalui beberapa langkah pengembangan dihasilkan pembelajaran IPA 

berorientasi konstruktivistik model siklus belajar (learning cycle 5E) di 

tingkat Madrasah Ibtidaiyah. 

2) Landasan Pengembangan 

Dalam mengembangkan pembelajaran IPA berorientasi 

konstruktivistik model siklus belajar (learning cycle 5E) ada beberapa 

landasan yang harus diperhatikan antara lain sebagai berikut: 

a) Landasan Psikologis 

Dalam mengembangkan pembelajaran IPA berorientasi 

konstruktivistik model siklus belajar (learning cycle 5E) ini perlu 

diperhatikan perkembangan usia individu yang meliputi 

perkembangan kognitif, afektif dan psikomotorik siswa. 

Pembelajaran ini dikembangkan berdasarkan teori perkembangan 

Jean Piaget. Teori ini mewakili konstruktivisme, yang memandang 

                                                             

36Tim Puslitjaknov (Pusat Penelitian Kebijakan dan Inovasi Pendidikan Badan Peneliti dan 
Pengembangan) Departemen Pendidikan Nasional, “Metode Penelitian Pengembangan”, 
http://www.infokursus.net/download/0604091354Metode_Penel_Pengemb_Pembelajaran.pdf, 
diakses 18 Agustus 2011, hlm. 9. 
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perkembangan kognitif sebagai suatu proses dimana anak secara 

aktif membangun sistem makna dan pemahaman realitas melalui 

pengalaman-pengalaman dan interaksi-interaksi mereka. Tingkat 

perkembangan kognitif tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2.2 Tahapan Perkembangan Kognitif menurut Piaget .37 
Periode Usia Deskripsi Perkembangan 

1. Sensori-
motor  

0 - 2 
tahun 

Pengetahuan anak diperoleh melalui interaksi 
fisik, baik dengan orang atau objek (benda). 
Skema-skemanya baru berbentuk refleks-
refleks sederhana, seperti: menggenggam atau 
mengisap. 

2.Pra-ope 
rasional  

2 – 6 
tahun 

Anak mulai menggunakan simbol-simbol 
untuk mempresentasi dunia (lingkungan) 
secara kognitif. simbol-simbol itu seperti: 
kata-kata dan bilangan yang dapat 
menggantikan objek, peristiwa dan kegiatan 
(tingkah laku yang tampak). 

3.Operasi 
Konkret 

6 – 11 
tahun 

Anak-anak sudah dapat membentuk operasi-
operasi mental atas pengetahuan yang mereka 
miliki. Mereka dapat menambah, mengurang 
dan mengubah. Operasi ini 
memungkinkannya untuk dapat memecahkan 
masalah secara logis. 

4.Operasi 
Formal 

11 
tahun 

sampai 
dewasa 

Periode ini merupakan operasi mental tingkat 
tinggi. Di sini anak (remaja) sudah dapat 
berhubungan dengan peristiwa-peristiwa 
hipotesis atau abstrak, tidak hanya dengan 
objek-objek konkret. Remaja sudah dapat 
berpikir abstrak dan memecahkan masalah 
melalui pengujian semua alternatif yang ada. 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa pada anak-anak 

tingkatan usia SD/MI (6-11 tahun) sifat-sifat khas, yaitu berpikir atas 

dasar pengalaman yang konkret, mereka belum dapat 

membayangkan hal-hal yang abstrak, misalnya membayangkan 

proses respirasi sintesis pada tanaman atau sirkulasi darah dalam 

tubuh. Berdasarkan kenyataan itu dalam pembelajaran IPA SD/MI 

                                                             

37 Dindin Jamaluddin, Metode Pendidikan Anak (Teori dan Praktik), (Bandung: Pustaka Al-
Fikriis, 2010), hlm. 45. 
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perlu dirancang dan dilaksanakan suatu metode pembelajaran yang 

memungkinkan anak didik dapat melihat, berbuat sesuatu,terlibat 

dalam proses belajar, dan mengalami secara langsung hal-hal yang 

dipelajari.38 

b) Landasan Filosofis 

Landasan filosofis dalam mengembangkan pembelajaran IPA 

berorientasi konstruktivistik model siklus belajar (learning cycle 5E) 

menyangkut tentang sistem nilai. Menurut pandangan 

konstruktivisme, bahwa anak diluar sekolah sudah memperoleh 

banyak pengetahuan dan pendidikan seharusnya memperhatikan dan 

menunjang proses alamiah tersebut. Guru dituntut memiliki 

kemampuan utuk merancang sekaligus melaksanakan kegiatan 

pembelajaran. Posisi guru dapat sebagai pembimbing, fasilitator, 

motivator, inovator, pembawa cerita, dan kreator.39 

3) Komponen Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Dalam pembelajaran IPA berorientasi konstruktivistik model siklus 

belajar (learning cycle 5E) terdiri dari dua komponen perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan yaitu komponen modul pembelajaran 

dan komponen rencana pembelajaran (RPP). 

a) Komponen Modul Pembelajaran 

Modul adalah sebuah buku yang ditulis dengan tujuan agar 

peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan 

bimbingan guru, sehingga modul berisi paling tidak tentang segala 

komponen dasar bahan ajar yang telah ditetapkan.40 Modul 

pembelajaran dikembangkan sesuai dengan prinsip teori 

kontruktivisme yang diintegrasikan dengan langkah-langkah model 

pembelajaran siklus belajar 5 tahap (learning cycle 5E). Adapun 

                                                             

38 Agus Sugianto, dkk., Pembelajaran IPA MI: Paket 1-7, hlm. 1.10. 
39 Agus Sugianto, dkk., Pembelajaran IPA MI: Paket 1-7, hlm. 1.11. 
40 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran: Mengembangkan Standar Kompetensi Guru, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), hlm. 176. 
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komponen-komponen modul mencakup bagian pendahuluan, bagian 

Kegiatan Belajar, dan daftar pustaka. Bagian pendahuluan 

mengandung penjelasan umum mengenai modul, sasaran umum 

pembelajaran, dan sasaran khusus pembelajaran. Bagian Kegiatan 

Belajar mengandung uraian isi pembelajaran, rangkuman, tes, kunci 

jawaban, dan umpan balik. Berikut dijelaskan komponen modul 

secara garis besar: 

(1) Pendahuluan 

Berisi deskripsi umum, seperti materi yang disajikan, 

pengetahuan, keterampilan dan sikap yang akan dicapai setelah 

belajar, termasuk kemampuan awal yang harus dimiliki untuk 

mempelajari modul tersebut.41 

(2) Pengalaman Belajar atau Kegiatan Belajar 

Pengalaman atau kegiatan belajar di sini menunjukkan 

aktivitas belajar yang perlu dilakukan oleh siswa dalam mencapai 

penguasaan standar kompetensi, kemampuan dasar, dan materi 

pembelajaran. Pengalaman belajar adalah kegiatan fisik maupun 

mental yang perlu dilakukan oleh siswa dalam mencapai 

kompetensi dasar dan materi pelajaran. Berbagai alternatif 

pengalaman belajar dapat dipilih sesuai dengan jenis kompetensi 

serta materi yang dipelajari.42 Masing-masing kegiatan belajar 

dalam modul yang peneliti kembangkan mencakup kelima tahap 

penting dalam model learning cycle 5E, yaitu engagement, 

exploration, explanation, elaboration, dan evaluation. 

(3) Tes 

Tes merupakan alat untuk mengetahui seberapa jauh sasaran 

khusus pembelajaran telah dicapai oleh siswa. Tes juga berfungsi 

                                                             

41 Sofan Amri dan Iif Khoiru Ahmadi, Konstruksi Pengembangan Pembelajaran: 
Pengaruhnya terhadap Mekanisme dan Praktik Kurikulum, hlm. 199. 

42 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran: Mengembangkan Standar Kompetensi Guru, 
hlm. 48. 



33 
 

sebagai umpan balik bagi guru, untuk mengetahui seberapa jauh 

keberhasilan bimbingan yang diberikannya dan berfungsi untuk 

memperbaiki proses pembelajaran. Proses pembelajaran akan 

lebih berhasil apabila diberikan tes yang relevan dengan sasaran 

khusus pembelajaran. Bentuk tes dapat berupa tes subyektif 

dan/atau tes obyektif. Skor setiap item tes boleh sama atau 

berbeda, bergantung kepada tingkat kesukaran masing-masing 

item tes. 

(4) Kunci Jawaban 

Kunci jawaban berisi jawaban tes yang wajib dikerjakan oleh 

siswa. Kunci jawaban berfungsi sebagai panduan siswa terhadap 

jawaban tes, dan umpan balik bagi guru untuk mengetahui 

seberapa jauh tingkat keberhasilan belajar siswa terhadap sasaran 

khusus pembelajaran. Jawaban tes mengacu kepada isi 

pembelajaran. Jawaban soal subyektif sebaiknya disusun dengan 

singkat dan padat serta tidak menimbulkan tafsiran yang lain atau 

berbeda. 

(5) Daftar Pustaka 

Daftar pustaka merupakan bagian penting bagi modul. 

Dengan daftar pustaka yang lengkap, mutakhir dan relevan, siswa 

dapat menelusuri informasi untuk melakukan pendalaman dan 

pengembangan materi pembelajaran sesuai dengan sasaran 

pembelajaran yang telah dirumuskan. Daftar pustaka disusun 

secara alpabetis nama utama pengarang. Adapun urutan penulisan 

daftar pustaka adalah (a) nama pengarang, (b) tahun terbit, (c) 

judul dan keterangan judul buku yang ditulis dengan huruf tebal 

(bold) atau huruf miring (italic), (d) impresium, yaitu kota tempat 

penerbit, dan (e) nama penerbit.43 

                                                             

43 I wayan Santyasa, “Metode Penelitian Pengembangan dan Teori Pengembangan Modul”, 
dalam http://www.freewebs.com/santyasa/pdf2/METODE_PENELITIAN.pdf, diakses 18 Agustus 
2011, hlm. 19. 
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b) Komponen RPP 

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah rencana yang 

menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk 

mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam Standar Isi 

dan dijabarkan dalam silabus.44 Dalam rencana pelaksanaan 

pembelajaran minimal ada 5 komponen pokok, yaitu: 

(1) Tujuan Pembelajaran 

Dalam standar isi dan standar kompetensi lulusan, tujuan 

pembelajaran dirumuskan dalam bentuk kompetensi yang harus 

dicapai atau dikuasai oleh siswa. Melalui rumusan tujuan, guru 

dapat memproyeksikan apa yang harus dicapai oleh siswa setelah 

berakhir suatu proses pembelajaran.dalam merumuskan tujuan 

pembelajaran, tugas guru adalah menjabarkan standar kompetensi 

dan kompetensi dasar (SK/KD) menjadi indikator hasil belajar. 

(2) Materi/ Isi 

Materi/ isi pelajaran berkenaan dengan bahan pelajaran yang 

harus dikuasai siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran. Mata  

pelajaran harus digali dari berbagai sumber belajar sesuai dengan 

kompetensi yang harus dicapai. 

(3) Strategi dan Metode Pembelajaran 

Strategi adalah rancangan serangkaian kegiatan untuk 

mencapai tujuan tertentu, sedangkan metode adalah cara yang 

digunakan untuk mengimplementasikan strategi. Dengan 

demikian strategi dan metode itu tidak bisa dipisahkan. Strategi 

dan metode pembelajaran harus dirancang sesuai dengan tujuan 

yang ingin dicapai. 

                                                             

44 Tim Penyusun, Panduan Teknis Pengembangan Kurikulum Madrasah Ibtidaiyah 
(Dokumen Utama), (Jakarta: Direktorat Pendidikan Madrasah Direktorat Jenderal Pendidikan 
Islam Kementerian Agama RI, 2010), hlm. 80. 
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(4) Media dan Sumber Belajar 

Media dalam proses pembelajaran dapat diartikan sebagai 

alat bantu untuk mempermudah pencapaian tujuan pembelajaran. 

Sedangkan sumber belajar adalah segala sesuatu yang 

mengandung pesan yang harus dipelajari sesuai dengan materi 

pelajaran. 

(5) Evaluasi 

Evaluasi dalam KTSP diarahkan bukan hanya sekadar utuk 

mengukur keberhasilan setiap siswa dalam pencapaian hasil 

belajar, tetapi juga untuk mengumpulkan informasi tentang proses 

pembelajaran yang dilakukan setiap siswa. Oleh sebab itu, dalam 

perencanaan pelaksanaan pembelajaran setiap guru tidak hanya 

menentukan tes sebagai alat evaluasi akan tetapi juga 

menggunakan nontes dalam bentuk tugas, wawancara, dan 

sebagainya.45 

 

b. Pengembangan Pembelajaran IPA Berorientasi Konstruktivistik 

Model Siklus Belajar (Learning Cycle 5E) di Madrasah Ibtidaiyah 

Pembelajaran IPA Berorientasi Konstruktivistik Model Siklus Belajar 

(Learning Cycle 5E) di MI yang dimaksudkan adalah perancangan suatu 

produk pembelajaran IPA MI berupa perangkat pembelajaran (yaitu modul 

pembelajaran dan RPP) yang dikembangkan dengan prinsip teori belajar 

konstruktivisme yang dikombinasikan dengan model pembelajaran siklus 

belajar (learning cycle 5E), disusun sedemikian rupa dengan tujuan untuk 

mengubah miskonsepsi siswa menjadi konsep ilmiah. 

Pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan pandangan 

konstruktivis ini memperhatikan dan mempertimbangkan pengetahuan 

                                                             

45 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, hlm. 60-62. 
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awal siswa yang mungkin diperoleh di luar sekolah. Dimana pengetahuan 

siswa yang diperoleh dari luar sekolah harus dipertimbangkan sebagai 

pengetahuan awal dalam sasaran pembelajaran, karena sangat mungki 

terjadi miskonsepsi. Apabila hal ini tidak dipedulikan, besar kemungkinan 

miskonsepsi yang terjadi akan semakin kompleks. 

Dalam mengembangkan pembelajaran IPA berorientasi 

konstruktivistik model siklus belajar (learning cycle 5E) ada beberapa 

langkah yang harus diperhatikan yaitu: 

1) Merancang Modul Pembelajaran, yang berisi komponen-komponen 

modul BKMSB (Berorientasi Konstruktivistik Model Siklus Belajar) 

Dibawah ini disajikan contoh sistematika modul berorientasi 

konstruktivistik model siklus belajar (learning cycle 5E): 

a) Halaman judul (cover); 

b) Kata Pengantar; 

c) Petunjuk Belajar; 

d) Materi Pokok dan Standar Isi; 

e) Kegiatan Belajar: 

(1) Tahap Pendahuluan (Engagement) 

(2) Tahap Eksplorasi (Exploration) 

(3) Tahap Penjelasan (Explanation) 

(4) Tahap Perluasan (Elaboration) 

(5) Tahap Evaluasi (Evaluation) 

f) Daftar Pustaka. 

2) Merancang RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), yang berisi 

komponen-komponen dari RPP BKMSB 

Di bawah ini disajikan contoh format RPP berorientasi 

konstruktivistik model siklus belajar (learning cycle 5E). 
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Tabel 2.3 Fotmat RPP 
  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3) Pelaksanaan Pembelajaran IPA Berorientasi Konstruktivistik Model 

Siklus Belajar (Learning Cycle 5E) 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Satuan Pendidikan : 
Mata Pelajaran    : 
Kelas/Semester    : 
Materi Pokok    : 
Alokasi Waktu       : 
 

Standar Kompetensi : 
Kompetensi Dasar :  
Indikator  : 
 

 
a. Tujuan pembelajaran : 

 
b. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran : 

 
c. Langkah-langkah Pembelajaran : 

 
Tahapan Kegiatan Pembelajaran Alokasi waktu 

Kegiatan Awal Engagement  

Kegiatan Inti 
Exploration 
Explanation 

 

Kegiatan Penutup 
Elaboration 
Evaluation 

 

 
d. Sumber, Alat dan Media pembelajaran : 

 
e. Penilaian : 

 
Mengetahui,    Kendal,................. 
Kepala Sekolah   Guru IPA Kelas IV 
 
 
 
____________   _______________ 
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Dalam pelaksanaan pembelajaran IPA terdiri dari tiga tahapan 

kegiatan pembelajaran yang dimodifikasi dengan model siklus belajar 

(learning cycle 5E), seperti digambarkan dalam tabel berikut ini: 

 

Tabel 2.4 Kesesuaian Tahap Siklus dengan Pembelajaran IPA 

Struktur Pembelajaran IPA Learning Cycle 5E 

Kegiatan Awal Engagement 

Kegiatan Inti Exploration 
Explanation 

Kegiatan Penutup Elaboration 
Evaluation 

 

Aktivitas dalam model siklus belajar bersifat fleksibel tetapi urutan 

fase belajarnya bersifat tetap. Format belajar dalam siklus belajar dapat 

berubah tetapi urutan setiap fase tersebut tidak dapat diubah atau 

dihapus, karena jika urutannya diubah atau fasenya dihapus maka 

model yang dimaksud tidak berupa siklus belajar. Kegiatan setiap tahap 

pada siklus belajar dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 2.5 Kegiatan dalam Model Siklus Belajar LC 5E46 

Fase Aktivitas 
 
Pendahuluan 

a) Guru menunjukkan obyek, peristiwa atau 
mengajukan pertanyaan untuk memotivasi siswa. 

b) Guru menghubungkan pengetahuan awal siswa 
dengan pengetahuan/ kegiatan yang akan dilakukan 
siswa. 

 
Eksplorasi 

a) Siswa mengeksplorasi obyek dan fenomena yang 
ditunjukkan secara konkrit. 

b) Siswa melakukan aktivitas hands-on (praktikum/ 
percobaan) dengan bimbingan guru. 

Penjelasan a) Siswa menjelaskan pemahamannya tentang konsep 
dan proses yang terjadi pada aktivitas hands-on. 

b) Guru memperkenalkan konsep dan keterampilan 
baru atau meluruskan konsep/keterampilan siswa 
yang keliru.  

                                                             

46Lia Yuliati, “Pengembangan Pembelajaran IPA SD”, dalam 
http://tpardede.wikispaces.com/file/view/ipa_unit_4_practicum.pdf, hlm. 173. 
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Perluasan Siswa mengaplikasikan konsep baru dalam konteks lain 
untuk mengembangkan pemahaman dan 
keterampilannya. 

 
Evaluasi 

Guru menilai pengetahuan, keterampilan dan 
kemampuan siswa. Kegiatan guru memberikan 
kemungkinan untuk mengevaluasi kemampuan siswa 
dan efektivitas pembelajaran. 

B. Kajian Pustaka 

Dalam penelitian pengembangan pembelajaran IPA berorientasi 

konstruktivistik model siklus belajar (learning cycle 5E) ini peneliti memilih 

beberapa penelitian dan buku terdahulu yang digunakan sebagai bahan 

pijakan dalam pelaksanaan penelitian antara lain: 

Skripsi Muhammad Syatibi, 2009, mahasiswa sarjana Universitas Negeri 

Malang, berjudul: Pengembangan Bahan Ajar Biologi Materi Tumbuhan 

untuk SMA Kelas X dengan model Siklus Belajar yang Berorientasi 

Konstruktivistik, yang menyimpulkan bahwa hasil pengembangan berupa 

bahan ajar yang mempunyai dua kegiatan belajar materi pokok Tumbuhan 

Lumut dan materi pokok Tumbuhan Paku. Masing-masing kegiatan belajar 

terdapat model siklus belajar empat tahap (eksplorasi, eksplanasi, ekspansi, 

evaluasi) yang berbasis konstruktivistik. Hasil penilaian validator tentang 

kelayakan isi sebesar 93,75% yang berarti valid, dan keterbacaan 88,24% 

yang berarti valid. Ujicoba bahan ajar secara umum sudah terlaksana dan 

siswa termotivasi belajar dengan bahan ajar. Berdasarkan hasil validasi dan 

uji coba bahan ajar, maka bahan ajar yang dikembangkan telah dapat 

digunakan dalam kegiatan belajar mengajar.47 

Karya ilmiah dipublikasikan secara online, 2006, diposkan oleh Desak 

Made Citrawathi, mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi IKIP Negeri 

Singaraja, yang berjudul: Pengembangan Pembelajaran Biologi dengan 

Menggunakan Modul Berorientasi Siklus Belajar dan Pengaruhnya terhadap 

Hasil Belajar Siswa di SMA, yang menunjukkan bahwa (1) siswa telah 

memiliki pengetahuan awal yang bervariasi terkait dengan materi sistem 
                                                             

47 Muhammad Syatibi, “Pengembangan Bahan Ajar Biologi Materi Tumbuhan untuk SMA 
Kelas X dengan Model Siklus Belajar yang Berorientasi Konstruktivistik”, dalam http://karya-
ilmiah.um.ac.id/index.php/biologi/article/view/2198, diakses 05 Juni 2011, t.d. 
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koordinasi (saraf, indera, dan hormon), (2) modul berorientasi siklus belajar 

yang dikembangkan dinilai layak sebagai media edukatif dalam pembelajaran 

biologi di SMA, (3) prestasi belajar siswa yang menggunakan pendekatan 

konstruktivistik dengan modul berorientasi siklus belajar lebih baik 

dibandingkan dengan menggunakan cara konvensional, dan (4) secara umum 

respon siswa dan guru terhadap pembelajaran biologi menggunakan modul 

berorientasi siklus belajar adalah positif atau baik.48 

Skripsi Tutut Ruwaidah, 2009, mahasiswa sarjana Universitas Negeri 

Malang, berjudul: Penerapan Pembelajaran dengan Model Siklus Belajar 5E 

pada Mata Pelajaran Fisika Pokok Bahasan Kalor untuk Meningkatkan 

Motivasi  dan Prestasi Belajar Fisika Siswa Kelas VII-C SMP Negeri I 

Malang, yang menyimpulkan bahwa penerapan pembelajaran model siklus 

belajar 5E terlaksana dengan baik selama siklus I dan siklus II. Motivasi dan 

prestasi belajar siswa selama penerapan pembelajaran dengan model siklus 

belajar 5E pada siklus I dan siklus II mengalami peningkatan pada semua 

aspek motivasi dan prestasi belajar siswa, baik pada level individu maupun 

level kelas.49 

Artikel ilmiah yang dipublikasikan secara online, 2004, diposkan oleh 

Fauziatul Fajaroh dan I Wayan Dasna, mahasiswa Jurusan Kimia FMIPA 

Universitas Negeri Malang, yang berjudul: Pembelajaran dengan Model 

Siklus Belajar (Learning Cycle), yang menunjukkan bahwa model siklus 

belajar ini dapat meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar siswa.50 

                                                             

48 Desak Made Citrawathi, “Pengembangan Pembelajaran Biologi dengan Menggunakan 
Modul Brorientasi Siklus Belajar dan Pengaruhnya terhadap Hasil Belajar Siswa di SMA”, dalam 
http://undiksha.ac.id/images/img_item/557.doc, diakses 20 Juni 2011. 

49 Tutut Ruwaidah, “Penerapan Pembelajaran dengan Model Siklus Belajar 5E pada Mata 
Pelajaran Fisika Pokok Bahasan Kalor untuk Meningkatkan Motivasi  dan Prestasi Belajar Fisika 
Siswa Kelas VII-C SMP Negeri I Malang”, dalam http://fisika.um.ac.id/index.php/abstrak-skripsi-
mahasiswa/333-penerapan-pembelajaran-dengan-model-siklus-belajar-5e-pada-mata-pelajaran-
fisika-pokok-bahasan-kalor-untuk-meningkatkan-motivasi-dan-prestasi-belajar-fisika-siswa-kelas-
vii-c-smp-negeri-i-malang.html, diakses 20 Juni 2011, t.d. 

50 Fauziatul Fajaroh dan I Wayan Dasna, “Pembelajaran dengan Model Siklus Belajar 
(Learning Cycle)”, dalam http://lubisgrafura.wordpress.com/2007/09/20/pembelajaran-dengan-
model-siklus-belajar-learning-cycle/, diakses 1 Juli 2011. 
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Setelah menelaah dari literatur yang ada, maka peneliti lebih menitik 

beratkan pada penelitian pengembangan pembelajaran IPA berorientasi 

konstruktivistik model siklus belajar (learning cycle 5E) di kelas IV MIN 

Kalibuntu Wetan Kendal. Judul yang peneliti tawarkan berada pada posisi di 

mana untuk pengembangan maupun inovasi dalam mata pelajaran IPA 

tingkat MI sangat jarang dilakukan, sehingga peneliti berminat untuk 

melakukan suatu inovasi yaitu mengembangkan suatu desain pembelajaran 

yang berlandaskan pada teori belajar konstruktivisme dan model 

pembelajaran yang mendukung yaitu siklus belajar (learning cycle 5E). 

 

C. Hipotesis 

Hipotesis adalah dugaan sementara tentang pengembangan produk. 

Berdasarkan kajian yang telah ada maka diajukan hipotesis desain 

Pembelajaran Berorientasi Konstruktivistik Model Siklus Belajar (Learning 

Cycle 5E) dalam IPA Madrasah Ibtidaiyah yang efektif bagi peningkatan 

hasil belajar IPA di kelas IV. Dalam pembelajaran ini disusun perangkat 

pembelajaran berupa modul pembelajaran dan RPP yang disesuaikan dengan 

prinsip teori belajar konstruktivistik yang didukung dengan model siklus 

belajar lima tahap (learning cycle 5E). Perangkat desain pembelajaran 

tersebut kemudian dibagi dalam rencana, implementasi dan evaluasi. 

Untuk lebih memperjelas pemahaman tentang hipotesis produk yang 

dikembangkan ditunjukkan melalui bagan berikut ini: 
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Pembelajaran IPA Berorientasi Konstruktivistik 
Model Siklus Belajar (Learning Cycle 5E) 

Rencana Implementasi Evaluasi 
Perangkat 

Desain 
Pembelajaran 

RENCANA  
1. Penetapan mata 

pelajaran (pokok 
bahasan) 

2. Identifikasi 
kurikulum & standar 
isi 

3. Analisis tujuan 
pembelajaran 

4. Pengembangan 
strategi pembelajaran 

5. Penyusunan modul 
pembelajaran & RPP 

6. Pengembangan butir 
tes 

IMPLEMENTASI 
1. Prinsip 

Konstruktivisme: 
a. Pengetahuan 

dibangun siswa 
b. Student-centered 
c. Penekanan pada 

proses belajar 
d. GuruA fasilitator 

2. Tahap LC 5E: 
a. Engagement 
b. Exploration 
c. Explanation 
d. Elaboration 
e. Evaluation 

EVALUA-
SI 

1. Evaluasi 
pretest & 
posttest 

2. Analisis 
miskon-
sepsi 

3. Penilaian 
Berbasis 
Kelas 

Sasaran  Peningkatan Hasil Belajar IPA 
Siswa 

Rencana 
Pembelajaran 

(RPP) 

Modul 
Pembelajaran 

Model Siklus 
Belajar (Learning 

Cycle 5E) 

Teori Belajar 
Konstruktivisme 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.2 Desain Hipotetik (Hipotesis Design) Pembelajaran IPA Berorientasi 

Konstruktivistik Model Siklus Belajar (Learning Cycle 5E) 
 

Berdasarkan produk yaitu perangkat desain pembelajaran berorientasi 

konstruktivistik model siklus belajar (learning cycle 5E) yang dikembangkan 
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tersebut diharapkan akan efektif dalam meningkatkan hasil belajar mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) untuk menjadi lebih baik. 


